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ABSTRAK

Penerapan prinsip keadilan restoratif dalam penanganan kasus tindak pidana
mencerminkan sebuah transformasi terhadap sistem peradilan pidana yang lebih
efisien pada tahap penuntutan yang dilakukan oleh kejaksaan. Penelitian ini fokus
pada aspek penerapan keadilan restoratif dalam penanganan kasus tindak pidana,
khususnya berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Kejaksaan Nomor
15 Tahun 2020 tentang Penghentian Penuntutan Berdasarkan Keadilan Restoratif.
Metode penelitian yang digunakan adalah normatif-empiris. Proses penuntutan
dalam kasus tindak pidana ringan yang memungkinkan penerapan keadilan
restoratif diatur dalam Peraturan Kejaksaan Nomor 15 Tahun 2020. Dalam
pelaksanaannya, terdapat ketentuan mengenai syarat-syarat, tata cara, dan tahapan
yang harus diikuti dalam menerapkan dan mengajukan keadilan restoratif, yang
semuanya dijelaskan dalam peraturan tersebut. Penerapan keadilan restoratif pada
tahap penuntutan direkomendasikan oleh jaksa, terutama jika pelaku tidak memiliki
catatan sebagai residivis dan menghadapi ancaman pidana di bawah 5 tahun.
Sebagai mediator, jaksa memberikan kesempatan kepada korban untuk
menyampaikan keinginannya, dan apakah pelaku bersedia memenuhinya, sehingga
dapat tercapai kesepakatan damai. Penting untuk dicatat bahwa jaksa tidak semata-
mata bertujuan mengurangi jumlah perkara yang masuk ke pengadilan, namun lebih
kepada mengedepankan keadilan bagi kedua belah pihak. Kesepakatan yang
dicapai diharapkan dapat menciptakan keadilan bagi semua pihak yang terlibat,
memberikan manfaat baik tidak hanya bagi korban namun juga terhadap sistem
peradilan pidana secara keseluruhan.

Kata Kunci: Keadilan restoratif, Kejaksaan, Mediasi Penal



ABSTRACT

The application of the principles of restorative justice in handling criminal cases
reflects a transformation towards a criminal justice system that is more efficient at
the prosecution stage carried out by the prosecutor's office. This research focuses
on aspects of implementing restorative justice in handling criminal cases, especially
based on the provisions contained in Prosecutor's Regulation Number 15 of 2020
concerning Termination of Prosecution Based on Restorative Justice. The research
method used is normative-empirical. The prosecution process in cases of minor
criminal offenses which allows for the application of restorative justice is regulated
in Prosecutor's Regulation Number 15 of 2020. In its implementation, there are
provisions regarding the requirements, procedures and stages that must be followed
in implementing and proposing restorative justice, all of which are explained in
these regulations. The application of restorative justice at the prosecution stage is
recommended by prosecutors, especially if the perpetrator does not have a record
as arecidivist and faces a sentence of less than 5 years. As a mediator, the prosecutor
gives the victim the opportunity to express his wishes, and whether the perpetrator
is willing to fulfill them, so that a peaceful agreement can be reached. It is important
to note that prosecutors do not simply aim to reduce the number of cases that go to
court, but rather to promote justice for both parties. It is hoped that the agreement
reached will create justice for all parties involved, providing benefits not only to
the victim but also to the criminal justice system as a whole.

Key Words: Restorative Justice, Prosecutor, Penal Mediation
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